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ABSTRAK 
Meskipun remaja putri di PMB S Kecamatan Cikeusik Kabupaten Pandeglang mengetahui bahwa 

meminum air kelapa hijau dan melakukan kompres air hangat dapat membantu mengurangi nyeri 

dismenore, namun mereka belum menerapkannya sebagai pertolongan pertama dalam mengatasi 

dismenore primer yang dialami. Sebagian besar dari remaja putri tersebut hanya mengonsumsi obat saja 

untuk meredakan nyeri dismenore yang dirasakan. Padahal, dismenore primer yang tidak diatasi dengan 

baik dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan berdampak negatif pada prestasi akademis, kualitas 

tidur, serta kondisi psikologis seperti kecemasan dan depresi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui efektivitas air kelapa hijau dan kompres air hangat dalam mengurangi dismenore 

primer pada remaja putri, sehingga dapat menjadi solusi alternatif yang mudah dan terjangkau untuk 

mengatasi masalah dismenore primer secara mandiri.Metode pengumpulan data dengan cara pengkajian 

yaitu wawancara untuk menggali data yang di butuhkan terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada remaja putri dengan dismenore primer. Populasi sampel dalam penelitian ini adalah 2 responden 

yaitu remaja yang mengalami dismenore primer dengan membandingkan secara langsung terhadap 

respon dari air   hijau dan kompres air hangat .Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 

2024 sampai 10 Februari 2024 dan 9 Februari sampai 11 Februari 2024. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengurangan skala nyeri setelah diberikan air kelapa hijau. Kemudian kesimpulan 

dalam penelitian adalah diperoleh hasil yang signifikan dalam mengurangi dismenrore primer, yaitu 

minum air kelapa hijau 1-3 hari menstruasi, karena didapat hasil pengurangan nyeri dari skala 4 menjadi 

skala 2. 

 

Kata kunci : air kelapa hijau, dismenore, remaja 

 

ABSTRACT 
Although the adolescent girls at PMB S in Cikeusik Sub-district, Pandeglang Regency know that 

drinking green coconut water and doing warm compresses can help reduce dysmenorrhea pain, they 

have not applied them as first aid in overcoming primary dysmenorrhea experienced. Most of the 

adolescent girls only consume drugs to relieve their dysmenorrhea pain. In fact, primary dysmenorrhea 

that is not treated properly can interfere with daily activities and have a negative impact on academic 

performance, sleep quality, and psychological conditions such as anxiety and depression. Therefore, it 

is necessary to conduct research to determine the effectiveness of green coconut water and warm water 

compresses in reducing primary dysmenorrhea in adolescent girls, so that it can be an easy and 

affordable alternative solution to overcome the problem of primary dysmenorrhea independently.Data 

collection methods by means of assessment, namely interviews to explore the data needed related to the 

research to be carried out on adolescent girls with primary dysmenorrhea. The sample population in 

this study were 2 respondents, namely adolescents who experienced primary dysmenorrhea by 

comparing directly to the response of green water and warm water compresses.The research time was 

carried out on February 6, 2024 to February 10, 2024 and February 9 to February 11, 2024. The results 

showed that there was a reduction in the pain scale after being given green coconut water. Then the 

conclusion in the study was that there were significant results in reducing primary dysmenrhea, namely 

drinking green coconut water 1-3 days of menstruation, because the results obtained reduced pain from 

scale 4 to scale 2.  
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PENDAHULUAN 

 

Menurut World Health Organization (WHO, 2022) remaja merupakan fase antara masa 

kanak-kanak dan dewasa dalam rentang usia antara 10 hingga 19 tahun dan menurut Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun 

dan belum menikah (2023). Menstruasi atau periode menstruasi merupakan fenomena alami 

yang biasa terjadi pada seorang wanita. Pada periode ini seseorang mengalami beberapa 

perubahan pada organ reproduksi, dimulai/ditandai dari menstruasi pertama (menarche) 

(Deshpande et al., 2018) Menstruasi pertama kali biasanya dialami oleh perempuan sekitar usia 

10 tahun, namun bisa juga lebih dini atau lebih lambat. Menstruasi menandakan bahwa seorang 

perempuan sudah mampu untuk dapat menghasilkan keturunan dan tentunya hal ini sangat 

diharapkan oleh semua perempuan (Juliana, 2018). 

Nyeri menstruasi terjadi karena prostaglandin, yaitu zat yang menyebabkan otot rahim 

berkontraksi. Pada sebagian perempuan, nyeri menstruasi yang dirasakan dapat berupa nyeri 

samar, tetapi bagi sebagian yang lain dapat terasa kuat bahkan bisa membuat aktivitas 

terganggu. Rasa nyeri yang timbul ini biasanya dikenal dengan nama dismenore (Pebrianti & 

Rinjani Muslim, 2018). Dismenore adalah salah satu kelainan ginekologi yang paling sering 

terjadi pada remaja putri. Remaja putri yang sudah mengalami menstruasi sering mengeluh 

terjadinya nyeri menstruasi (dismenore). Tanda gejala dismenore memiliki gejala fisik yang 

sangat bervariasi (De Sanctis et al., 2016). 

Dismenore tidak berbahaya bagi kesehatan, namun apabila tidak diatasi dapat 

menyebabkan rasa tidak nyaman yang dapat mengganggu aktivitas remaja, baik aktivitas 

seharihari maupun aktivitas di sekolah. Dismenore berdampak tinggi pada kehidupan wanita, 

berakibat pada pembatasan aktivitas sehari-hari, prestasi akademis yang lebih rendah pada 

remaja, dan kualitas tidur yang buruk, serta memiliki efek negatif pada suasana hati, 

menyebabkan kecemasan dan depresi (Petraglia et al., 2017) Dismenore primer yaitu suatu 

kondisi yang dihubungkan dengan siklus ovulasi dan mulai timbul sejak menstruasi pertama 

kali datang dan keluhan sakitnya sedikit berkurang setelah wanita yang bersangkutan menikah 

dan hamil (Pebrianti & Rinjani Muslim, 2018). Dismenore primer terjadi segera setelah menarche 

biasanya pada enam sampai dua belas bulan pertama dan selalu berhubungan dengan siklus 

ovulasi. Dismenore mempengaruhi 40% sampai 70% dari wanita usia reproduksi dan 

merupakan salah satu penyebab yang paling sering untuk absen sekolah. Kebanyakan penderita 

dismenore adalah wanita muda (Yati et al., 2019)  

Penelitian di Amerika Serikat, dismenore adalah penyebab paling utama ketidakhadiran 

berulang disekolah. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa remaja dengan dismenore 

mengalami penurunan pada prestasi akademis, sosial dan kegiatan olahraga. Dismenore yang 

paling sering terjadi adalah dismenore primer lebih dari 50% wanita mengalaminya dan 10-

15% diantaranya mengalami nyeri yang hebat sampai menggangu aktivitas dan kegiatan sehari-

hari. Biasanya dismenore primer timbul pada masa remaja, yaitu sekitar 2-3 tahun setelah haid 

pertama dan terjadi pada umur kurang dari 20 tahun. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Wilson et al di Amerika Serikat dengan menemukan bahwa 91% dari remaja SMA (umur 14-

18) yang mengalami dismenore, 55% diantaranya mempengaruhi akademis mereka, bahkan 

26% mengalami ketinggalan kelas (Yati et al., 2019). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2017 didapatkan kejadian 

dismenore sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenore dengan 10-16% 

mengalami dismenore berat. Angka kejadian dismenore di dunia sangat besar, rata-rata hampir 

lebih dari 50% wanita mengalaminya. Angka dismenore di Indonesia juga tidak kalah tinggi 

dibandingkan dengan negara di dunia lainnya. World Health Organization (WHO) melaporkan 

pada tahun 2018 bahwa kejadian dismenore sebesar 90% pada perempuan dan 10-15% 

diantaranya mengalami dismenore berat (Apriyanti et al., 2018). 
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Angka kejadian dismenore di Indonesia sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89% 

dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder. Dismenore primer dialami oleh 60-75% 

remaja dengan tiga perempat dari jumlah remaja tersebut mengalami nyeri ringan sampai berat 

dan seperempat lagi mengalami nyeri berat (Larasati & Alatas, 2016). Di Provinsi Banten 

berdasarkan hasil penelitian ditemukan 67% mengalami dismenore terdiri dari 21,3% 

mengalami dismenore ringan, 36,3% mengalami dismenorea sedang dan 9,4% mengalami 

dismenore berat (Fitri, 2016). Jumlah kunjungan pasien dismenore di Dinas Kesehatan Provinsi 

Banten, Puskesmas Kota Tangerang pada tahun 2011 sebanyak 237, meningkat menjadi 435 

pada tahun 2012 dan 424 pada tahun 2013 (Novy Romlah et al., 2020). 

Berdasarkan laporan remaja Dinkes Kabupaten Pandeglang terdapat 1178 kasus gangguan 

haid pada remaja. Berdasarkan laporan program remaja di UPTD Puskesmas Cikeusik sampai 

dengan November 2022 terdapat 43,5% remaja mengalami dismenore atau gangguan haid. 

Dampak dismenore menimbulkan rasa yang tidak nyaman, kesulitan berkonsentrasi dalam 

belajar dan motivasi belajar menurun karena nyeri yang dirasakan, dapat membatasi wanita 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari sehingga perlunya penanganan dismenore pada remaja  

(Astuti. I & Lela, 2018). Dismenore ini memang tidak terlalu berbahaya tetapi selalu dialami oleh 

penderita tiap bulannya, sehingga merupakan penderitaan tersendiri bagi yang mengalaminya. 

Sebaiknya hal ini tidak boleh dibiarkan karena kondisi ini merupakan salah satu penyebab 

gejala endometriosis, dimana hal ini dapat menurunkan kesehatan, kualitas hidup, dan 

kesuburan perempuan tersebut secara signifikan (Anwar P.M, 2015) 

Dalam penelitian ini, tujuan umum yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui efektivitas 

air kelapa hijau dan kompres air hangat dalam mengurangi nyeri dismenore primer pada remaja 

putri tahun 2023. Tujuan khusus penelitian ini meliputi tiga aspek penting. Pertama, untuk 

mengetahui skala nyeri pada pre-test dan post-test terhadap nyeri dismenore primer pada 

remaja putri yang diberikan air kelapa hijau. Kedua, untuk mengetahui efektivitas kompres air 

hangat dalam mengurangi nyeri dismenore primer pada remaja putri. Ketiga, untuk mengetahui 

perbandingan pengurangan nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum dan sesudah 

diberikan air kelapa hijau serta kompres air hangat. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain pre-test dan post-test control 

group, bertujuan untuk meneliti remaja putri yang mengalami dismenore primer. Lokasi 

penelitian berada di wilayah kerja Puskesmas Cikulusik. Penelitian di laksanakan pada 

Pelnellitian dilaksanakan pada tanggal 01 sampai delngan tanggal 08 Janulari 2024, Responden 

terdiri dari dua remaja yang mengalami nyeri saat menstruasi, diambil secara aksidental dari 

remaja yang datang ke Posyandu remaja di wilayah tersebut. Sampel dipilih berdasarkan 

subjektivitas peneliti dengan teknik non-probability sampling. Kriteria inklusi adalah remaja 

putri berusia 10-19 tahun yang mengalami dismenore primer, tidak menderita gastritis, 

memiliki aktivitas fisik yang sama, serta disiplin. Kriteria eksklusi meliputi usia di luar 10-19 

tahun, tidak mengalami dismenore primer, menderita gastritis, aktivitas fisik yang berbeda, dan 

tidak disiplin. 

Data dikumpulkan melalui wawancara setelah persiapan akademis dan izin penelitian, 

diikuti sosialisasi kepada responden dan penandatanganan surat persetujuan. Responden 

pertama diberikan terapi air kelapa hijau selama tiga hari sebelum menstruasi hingga hari kedua 

menstruasi, sementara responden kedua diberikan terapi air kelapa hijau dari hari pertama 

hingga hari ketiga menstruasi. Hasil analisis dilakukan menggunakan Uji Independent t-test 

untuk menguji perbedaan antara kedua kelompok independen. 

Prosedur penelitian mencakup metode dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 

penyusunan alat pengumpul data, langkah-langkah pengumpulan data, dan pengolahan data. 



 Volume 5, Nomor 2, Juni 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 5754 

 

Instrumen penelitian meliputi wawancara, informed consent, pengukuran nyeri, SOP 

pemberian air kelapa hijau, dan lembar observasi. Peneliti bertindak langsung dalam 

pengumpulan data, yang mencakup penyusunan rencana, pemilihan lokasi, penentuan subjek, 

pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil dalam bentuk laporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1.  Hasil Pemberian Air Kelapa Hijau dan Kompres Air Hangat 

Hasil Pemberian Air Kelapa Hijau dan kompres air hangat 

Remaja R ( Air Kelapa Hijau ) :  Hari Pertama Menstruasi Sampai Hari Ke 3 Menstruasi  

Remaja S ( Kompres Air Hangat) : Hari Pertama Menstruasi Sampai Hari Ke 3 

Menstruasi 

Remaja R Skala Nyeri Kunjungan ke 1, 2 dan 3 

4 2 1 

Remaja S Skala Nyeri Kunjungan Ke 1, 2 dan 3 

4 3 2 

 

Berdasarkan hasil pemberian terapi air kelapa hijau dan kompres air hangat, terlihat bahwa 

kedua metode tersebut efektif dalam mengurangi nyeri dismenore pada remaja putri. Remaja 

R yang mendapatkan terapi air kelapa hijau menunjukkan penurunan skala nyeri dari 4 pada 

kunjungan pertama, menjadi 2 pada kunjungan kedua, dan 1 pada kunjungan ketiga. Sementara 

itu, remaja S yang mendapatkan terapi kompres air hangat menunjukkan penurunan skala nyeri 

dari 4 pada kunjungan pertama, menjadi 3 pada kunjungan kedua, dan 2 pada kunjungan ketiga. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua terapi efektif, namun terapi air kelapa hijau menunjukkan 

penurunan nyeri yang lebih cepat dibandingkan kompres air hangat. 

Berdasarkan hasil pemberian terapi air kelapa hijau dan kompres air hangat, terlihat bahwa 

kedua metode tersebut efektif dalam mengurangi nyeri dismenore pada remaja putri. Remaja 

R yang mendapatkan terapi air kelapa hijau menunjukkan penurunan skala nyeri dari 4 pada 

kunjungan pertama, menjadi 2 pada kunjungan kedua, dan 1 pada kunjungan ketiga. Sementara 

itu, remaja S yang mendapatkan terapi kompres air hangat menunjukkan penurunan skala nyeri 

dari 4 pada kunjungan pertama, menjadi 3 pada kunjungan kedua, dan 2 pada kunjungan ketiga. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua terapi efektif, namun terapi air kelapa hijau menunjukkan 

penurunan nyeri yang lebih cepat dibandingkan kompres air hangat. 

 

Pelngarulh Pelmbelrian Air Kellapa Hijaul telrhadap Relmaja R 

Air kellapa melngandulng asam folat yang melrulpakan salah satul komponeln yang dibultulhkan 

dalam produlksi darah yang culkulp akan melmpelrlancar darah (Sumino, 2010), dan melngandulng 

kalsiulm dan magnelsiulm akan melngulrangi keltelgangan otot dan vitamin C yang melrulpakan zat-

zat alami anti imflamasi yang melmbantul melringankan rasa sakit akibat kelram melnstrulasi (Siti 

Khodijah, 2017). Hal ini seljalan delngan pelnellitian (Vera Iriani Abdullah., 2021), Seltellah di 

dapatkan data delngan pelngulkulran prel telst dan post telst pada intelrvelnsi pelmbelrian air kellapa 

hijaul pada relmaja pultri, maka pelnelliti mellakulkan ulji statistik Wilcoxon delngan p Valulel < α 

(0,05). Kelsimpullan Pelmbelrian        Air Kellapa Hijaul elfelktivitas telrhadap pelnulrulnan nyelri 

dismelnorel pada relmaja pultri. 

Pelnellitian lain yang seljalan yakni Pelnellitian dari (Nur Qalbi, 2019) delngan juldull Pelngarulh 

Pelmbelrian Air Kellapa Mulda Telrhadap Intelnsitas Nyelri Haid Pada Siswi Kellas II Di MA. 

PonPels Sulltan Hasanulddin Kabulpateln Gowa Tahuln 2019. Delngan hasil ulji Wilcoxon dipelrolelh 

nilai z selbelsar 4,602 delngan nilai p=0,000. Kemudian penelitian yang di lakukan oleh 

(Mundriyastutik & Ayu Oktarinda, 2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air 

kelapa hijau sebagai terapi alami berpengaruh terhadap penurunan dismenorea primer pada 

remaja putri di Universitas Muhammadiyah Kudus, dengan nilai p value sebesar 0,000 < α 0,05 
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pada kelompok intervensi. Dari  hasil  litelratulr  relvielw  yang  tellah dipaparkan  selmula  artikell  

melnjellaskan  hasil pelnellitian  telntanng  pelmbelrian  air  kellapa  hijaul  ulntulk  melngulrangi  rasa  

nyelri  delsminorela primelr. Hasil rata-rata nyelri dismelnorel primelr selbellulm  dibelrikan air kellapa 

hijaul yaitul nyelri ringan, namuln  seltellah dibelrikan  air kellapa  hjaul  rata-rata  nyelri haid yang 

dirasakan telrdapat pelnulrulnan.  

Pada pelnellitian yang saya lakulkan pada Relmaja R delngan pelmbelrian air kellapa hijaul, 

Seltellah dilakulkan pelngkajian pada hari pelrtama didapatkan skala nyelri pada relspondeln Relmaja 

R di skala 4. Pada hari keldula dan keltiga seltellah dilakulkan pelmbelrian air kellapa hijaul maka 

hasil skala nyari pada relspondeln Relmaja R melngalami pelnulrulnan  dari nyelri skala 4 melnjadi 

nyelri skala  2 dan 1. Pelnanganan  nyelri  delsminorel primelr  selcara  non  farmakologi  yang  

elfelktif  yaitul  delngan pelmbelrian air  kellapa hijaul. Pelmbelrian  air kellapa hijaul  ini  sellain  tidak  

melnyita  waktul, dapat dilakulkan  di  mana  puln  dan  kapanpuln  selhingga sangat  muldah  

dilakulkan  olelh  seltiap  pelrelmpulan, prinsipnya  adalah  pelmbelriaan  air  kellapa  hijaul selbanyak 

250 ml. 

 

Pelngarulh Pelmbelrian Komprels Air Hangat telrhadap Relmaja S 

Komprels hangat melrulpakan sulatul meltodel dalam pelnggulnaan sulhul hangat yang dapat 

digulnakan dalam pelngobatan nyelri dan rellaksasi otot-otot yang telgang. (Gabriell 2018). 

Komprels hangat dapat melngatasi delsminorela primelr karelna komprels hangat belrfulngsi ulntulk 

melmpelrlancar sirkullasi darah. Mellaluli pelmbelrian panas pelmbullulh darah akan mellelbar, 

selhingga kana melmpelrbaiki pelreldaran darah didalam jaringan telrselbult. Mellaluli cara ini 

pelnyalulran zat asam dan makanan kel sell-sell dipelrbelsar dan pelmbulangan dari zat-zat 

dipelrbaiki. Selhingga dapat melngatasi rasanyelri yang diselbabkan sulplai darah kel elndomeltriulm 

belrkulrang. Melnulrult (Tamsuri & Hareni, 2010). 

Pelnelliti ini ada kelselsulaian delngan pelnelliti (Sari, 2016) yang belrjuldull pelngarulh pelmbelrian 

komprels hangat telrhadap pelnulrulnan nyelri dismelnore pada siswi kelas IX SMK 

Muhammadiyah Watukelir Sukoharjol, hasil melnulnjulkan bahwa siswa yang melngalami nyelri 

haid (disminorel) paling banyak telrdapat dalam katelgori 3, yaitul nyelri seldang selbanyak 18 anak 

(60%) dan paling seldikit dalam katelgori 5 yaitul nyelri belrat tidak telrtahankan selbanyak 1 anak 

(3,3%), seldangkan ulntulk katelgori 2 yaitul nyelri ringan selbanyak 3 anak (10%) dan ulntulk 

katelgori 4 nyelri belrat selbanyak 8 anak (26,7%). 

Hasil penelitian dari (Hayu Pangesti et al., 2017) menyimpulkan bahwa kompres hangat 

efektif dalam mengurangi nyeri dismenore primer pada remaja putri. Remaja putri atau 

perempuan dapat menggunakan kompres hangat sebagai terapi tambahan untuk mengurangi 

nyeri dismenore dan sebagai penanganan awal di rumah sebelum mencoba metode lain. Selrta 

Melnulrult pelnellitian (Novia & Puspitasari, 2008) melnyatakan bahwa ulmulr melnarchel relspondeln 

yang paling banyak belrulmulr 12-15 tahuln (52,0%) dan yang paling seldikit < 12 tahuln (10,0%), 

maka kelmulngkinan belsar selorang wanita akan melndelrita disminorel primelr pada saat ulmulr 12-

15 tahuln. Belrdasarkan dari hasil pelnellitan pada relmaja S delngan  pelmbelrian komprels hangat 

telrhadap pelnulrulnan nyelri delsminorela primelr pada relmaja S dikeltahuli bahwa Pada pelngkajian 

hari pelrtama melnstrulasi yaitul pada tanggal 06 Janulari 2024 mullai pulkull 08.00 wib, delngan 

hasil yang dirasakan yaitul nyelri belrada di skala 4, pada hari kel 2 melnstrulasi skala nyelri 

belrkulrang dan belrada di skala 3, pada hari kel 3 melnstrulasi skala nyelri selmakin belrkulrang yaitul 

pada skala 2. 

Pelmbelrian komprels hangat pada pelrult selorang wanita yang melngalami nyelri haid, dapat 

melningkatkan rellaksasi otot-otot dan melngulrangi nyelri akibat 49 spasmel ataul kelkakulan selrta 

melmbelrikan rasa hangat. Rasa hangat dari air ini dapat melnyelbabkan pelmbullulh darah 

melningkatkan aliran darah kelbagian tulbulh yang melngalami pelrulbahan fulngsi, sellain itul julga 

pasan dapat melngulrangi keltelgangan otot melnjadi rellaks. Komprels hangat adalah melmbelrikan 

rasa hangat kelpas pasieln ulntulk melngulrangi rasa nyelri delngan melnggulnakan cairan yang 
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belrfulngsi ulntulk mellelbarkan pelmbullulh darah dan melningkatkan aliran darah lokal. Lelbih lanjult 

dijellaskan bahwa komprels hangat belrtuljulan ulntulk mellelbarkan pelmbullulh darah dan 

melmpelrbaiki pelreldaran darah di dalam jaringan telrselbult. Pada otot, panas melmiliki elfelk 

melnulrulnkan keltelgangan, melningkatkan sell darah pultih selcara total dan felnomelna relaksi 

pelradangan selrta adanya dilatasi pelmbullulh darah yang melngakibatkan pelningkatan sirkullasi 

darah selrta pelningkatkan telkana kapilelr. Telkanan O2 dan CO2 di dalam darah akan melningkat 

seldangkan pH darah akan melngalami pelnulrulnan. 

Belrdasarkan fakta diatas maka pelnelliti melnyimpullkan bahwa nyelri disminorel primelr bisa 

diselbabkan karelna adanya pelrpindahan panas selcara kondulksi dari waslap yang dibasahi air 

hangat kel dalam pelrult yang mellancarkan sirkullasi darah dan melnulrulnkan keltelgangan otot 

selhingga melnulrulnkan nyelri delsminorela primelr. 

 

Melngeltahuli Pelrbandingan Minulm Air Kellapa Hijaul dan Komprels Air Hangat Ulntulk 

Melnulrulnkan Nyelri Delsminorela Primelr 

Pada relspondeln relmaja R skala nyelri pada saat hari pelrtama melnstrulasi belrada di skala 4, 

seltellah dibelrikan air kellapa hijaul pada hari keldula telrdapat pelnulrulnan skala nyelri melnjadi 3, 

dan pada hari keltiga skala nyelri melngalami pelnulrulnan kelmbali melnjadi skala 1. Pada 

relspondeln Relmaja S nyelri hari pelrtama sama delngan relspondeln Relmaja R  yaitul di skala 4, 

seltellah dibelrikan meltodel komprels air hangat pada hari pelrtama melnstrulasi telrdapat pelnulrulnan 

skala nyelri selcara belrkala dari skala 3 pada hari kel dula dan skala 2 pada hari keltiga. 

Melnulrult Pelnellitian olelh Rismaya melmpelrolelh hasil bahwa pelmbelrian air kellapa keltika 

melnstrulasi elfelktif ulntulk melngulrangi dismelnorel karelna air kellapa hijaul melmiliki kandulngan 

asam folat selhingga dapat belrpelran dalam produlksi sell darah melrah yang culkulp. Delngan 

kelculkulpan produlksi sell darah melrah akan melngakibatkan pelreldaran darah lancar, selhingga 

kelbultulhan oksigeln dan nultrisi julga telrculkulpi yang belrpelngarulh telrhadap keltahanan tulbulh ulntulk 

melnahan nyelri keltika melnstrulasi (Rismaya et al., 2020). 

Kemudian pada penelitian oleh (Feronica Kotangon et al., 2020) memperoleh hasil pada 

siswi kelas XI SMAN 2 Ratahan Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa Tenggara bahwa 

90,5% responden sebelum diberikan air kelapa hijau berada pada skala nyeri 4-6 (sedang), 

dan setelah diberikan air kelapa hijau, 71,4% responden berada pada skala 1-3 (ringan). Hasil 

analisis data menggunakan Uji Wilcoxon-test menunjukkan Asyp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 

<= 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

pemberian air kelapa hijau terhadap penurunan nyeri dismenore pada siswi kelas XI SMAN 2 

Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara. 

Pada Penelitian yang di lakukan oleh (Dahlan & Veni, 2017) dengan judul pengaruh terapi 

kompres hangat terhadap nyeri haid (desminore) pada siswi SMK Perbangkan Simpang Haru 

Padang dapat disimpulkan bahwa terapi kompres hangat memiliki pengaruh terhadap 

penurunan tingkat nyeri dismenore di SMK Perbankan Simpang Haru Padang. Siswi SMK 

Perbankan yang mengalami dismenore menunjukkan penurunan nyeri setelah diberikan 

kompres hangat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Pattiiha et al., 2021) berlokasi di Maluku 

tengah pada peelitiannya uji statistik menunjukkan p value 0.000 (p value < 0.05), yang berarti 

ada pengaruh pemberian air kelapa muda hijau terhadap nyeri dismenore pada remaja di 

Dusun Ampere, Kecamatan Teluti, Kabupaten Maluku Tengah. Disarankan bagi remaja yang 

mengalami nyeri dismenore untuk mengonsumsi air kelapa muda hijau secara mandiri untuk 

mengurangi nyeri haid (dismenore) saat menstruasi secara non-farmakologi. 

Menurut pelnellitian Nulryanih dan Sulhartika bahwa pelmbelrian komprels air hangat julga 

dapat melnulrulnkan tingkat dismelnorel karelna komprels air hangat melnulrulnkan keltelgangan otot 

dan mambul melmbulat otot otot melnjadi rellax (Nuryanih & Suhatika, 2020). Asulmsi pelnelliti 

dalam pelnulrulnan nyelri delsminorel primelr lelbih elfelktif melngulnakan  konsulmsi air kellapa hijaul. 
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Selsulai pelnellitian yang pelnelliti lakulkan air kellapa hijaul dapat lelbih elfelktif melnulrulnkan nyelri 

delsminorela primelr dibandingkan delngan komprelsair hangat. 

 

KESIMPULAN 

 

Pelnelliti melmbulat kelsimpullan belrdasarakan hasil dan pelmbahasan yang dipelrolelh dari 

pelnellitian telntang “Elfelktivitas Air Kellapa Hijaul Dan Komprels Air Hangat Ulntulk Melngulrangi 

Dismelnorel Primelr Pada Relmaja Pultri Tahuln 2023”, di dapat kelsimpullan selbagai belrikult: 

Pelnellitian dilakulkan pada relmaja pultri ulsia 17 tahuln yang melngalami dismelnorel primelr, hasil 

pelngkajian selcara kelsellulrulhan pada relmaja R dan relmaja S melngalami kelsamaan dalam hal 

aktivitas fisik, pola makan, pola istirahat maulpuln HPHT. 

Pada hasil pelnellitian dipelrolelh hasil yang signifikan dalam melngulrangi dismelnrorel primelr, 

yaitul minulm air kellapa dihari keldula melnstrulasi, karelna didapat hasil pelngulrangan nyelri dari 

skala 4 melnja di skala 2. Dan hari keltiga melnjadi skala 1. Pada relspondeln relmaja S telrjadi 

pelnulrulnan skala nyelri pada selbellulm dan selsuldah dilakulkan komprels air hangat yaitul pada 

relspondeln relmaja S pada hari pelrtama melnstrulasi skala nyelri 4 dan seltellah di belrikan komprels 

air hangat pada hari keldula melnstrulasi melnjadi skala 3. Belda hal nya pada relspondeln relmaja R 

yaitul nyelri pada hari keldula relmaja S belradadiskala 3 dan pada hari keltiga tulruln pada selkaka 

2. 
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